BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan makna jilbab
dalam puisi “Putih, Putih, Putih” dan puisi “Peyangga ‘Arsy” karya Emha Ainun

Najib yang ditinjau dari aspek heuristik dan aspek hermeneutik, maka simpulan

yang dapat ditarik dari penelitian ini sebagai berikut:

1) Makna jilbab dalam puisi “Putih, Putih, Putih” karya Emha Ainun Najib
ditinjau dari berdasarkan aspek heuristik dapat dikemukakan bahwa puisi
Putih, Putih, Putih merupakan gambaran“kesungguhan hati wanita
berjilbab” yang senantiasa menyembah dan menjalankan segala perintah Sang
Maha kuasa. Puisi “Putih, Putih, Putih”adalah gambaran metaforis dari
kumpulan wanita berjilbab yang mengharapakn cinta kasih dari Allah SWT.
Oleh sebab itu, puisi “Putih, Putih,Putih” merupakan harapan dan impian
wanita berjilbab agar mendapatkan ketenangan, kemulian dan kebahagian di
dunia dan di akhirat. Sedangkan makna jilbab dalam puisi “Penyangga ‘Arsy”
berdasarkan aspek heuristik dapat dikemukakan bahwa puisi ‘“Penyangga
‘Arsy” merupakan gambaran “jiwa Mutma’innah wanita berjilbab” kepada
Allah SWT. Oleh sebab itu, puisi Penyangga ‘Arsy merupakan kelembutan hati
wanita berjilbab yang telah melibatkan Allah dan senantiasa menjalankan
segala perintah-Nya.

2) Makna jilbab dalam puisi “Putih, Putih, Putih” karya Emha Ainun Najib
ditinjau dari aspek hermeneutik menunjukan bahwa adanya makna yakni

“Impian dan harapan mendapatkan ridho Allah SWT”. Makna tersebut



menunjukan bahwa para wanita berjiloab yang digambarkan melalui puisi
“Putih, Putih, Putih” karya Emha Ainun Najib memiliki hati yang sungguh-
sungguh dalam menjalankan kewajiban kepada Allah Swt bukan hanya itu,
sifat yang sungguh-sungguh tersebut juga tercerminkan dari beberapa baris
puisi “Putih, Putih, Putih” berupa sikap, mempertahankan kehormatan sebagai
wanita muslimah dengan tetap mengenakan jilbab ditengah maraknya
pelarangan memakai jilbab pada masa rezim orde baru. Selanjutnya makna
jilbab dalam puisi “Peyangga Arsy” ditinjau dari hermeneutik menunjukan
bahwa adanya makna yakni, “Ketenangan jiwa wanita berjilbab yang
berhati mulia”. Makna tersebut menunjukan bahwa beberapa baris yang
terdapat dalam puisi “Peyangga ‘Arsy” menggambarkan adanya ketenangan
jiwa para wanita berjiloab meskipun dalam keadan terpuruk ditengah cobaan
yang melanda para wanita berjilbab. Melalui puisi tersebut Emha Ainun Najib
menyampaikan bahwa puisi ini  mengandung manfaat bagi penikmat puisi
terutama para wanita berjilbab. Emha Ainun Najib juga menuangkan
kegelisahannya terhadap kaum wanita yang berjilbab yang sedang dilanda
pergolakan yang menimbulkan prahara antara batin dan fisik. Pergolakan
tersebut tidak membuat para wanita lemah dan putus asa atau bahkan
meluapkan amarah melainkan membuat jiwa para wanita tenang dalam
menghadapi pergolakan tersebut. Jiwa yang tenang yang dimiliki oleh para
wanita berjilbab bersumber dari hati yang suci dan selalu tawakal beriman

kepada Allah Swt.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan dalam

penelitian ini, maka saran-saran yang dapat dikemukakan adaalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Bagi Peneliti selanjutnya, dapat melakukan tinjau-tinjaun aspek penelitian
dengan menggunakan teori semiotika yang sama, baik dari segi teori
semiotika Riffaterre, maupun makna jilbab dalam puisi “Putih, Putih, Putih”
dan puisi “Penyagga ‘Arsy” karya Emha Ainun Najib, serta menggunakan
puisi yang berbeda dengan menggunakan teori yang dengan penelitian ini.
Bagi Pendidik, seharunsya karya sastra dijadikan sebagai sumber pengajaran
dan pembelajaran terutama pengetahuan tentang sastra yang berhubungan
dengan semiotika Riffaterre, selain itu untuk menambah pengetahuan yang
berhubungann dengan nilai pendidikan budaya, politik dan nilai-nilai
pendidikan karakter.

Bagi Pembaca, seharusnya dapat mengembangkan dan meningkatkan tingkat
apresiasi terhadap berbagai karya sastra dan pendekatannya karena melalui
karya sastra dan penelitian-penelitiannya dapat memberikan manfaat bagi
pembaca itu sendiri, khususnya melalui nila-nilai yang terkandung dalam
karya sastra salah satunya puisi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lanjutan baik
dalam mengkaji lebih mendalam makna jilbab menggunakan teori semiotika
Riffaterre serta puisi “Putih, Putih, Putih” dan puisi “Penyagga ‘Arsy” karya
Emha Ainun Najib atau juga bisa menggunakan puisi berbeda dengan teori

yang sama dengan penelitiannya.
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